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Abstrak
 

RSUD Palembang Bari Kota Palembang, yang sebelumnya adalah Puskesmas Panca Usaha, adalah rurnah

sakit pemerintah yang diresmikan Tanggal 19 Juni 1995 dan ditetapkan sebagai rumah sakit umum kelas C

pada Tanggal 10 November 1997. Bagian IGD adalah salah satu instalasi dari delapan fasilitas pelayanan

yang ada di RSUD Palembang Bari.

 

Alat kesehatan habis pakai yang ada di RSUD Palembang Bari masih dropping dari Dinas Kesehatan Kota

Palembang. Fungsi-fungsi manajemen logistiknya masih perlu dibenahi baik dalam perencanaan kebutuhan

alat kesehatan habis pakai, penganggaran, pengadministrasian, penyimpanan, pendistribusian dan

pengawasan. Kondisi yang ada sekarang bahwa penggunaan alat kesehatan yang ada belum efektif dan

belum efisien karena belum dikelola dengan baik.

 

Dari hasil Analisa ABC ada lima jenis alat kesehatan habis pakai masuk dalam Kelompok A, yakni : Infus

Set Dewasa, Spuit 5cc, Abocath No. 20, Abocath No. 22, Abocath No. 24. Dalam Kelompok A tersebut

proporsi volumenya adalah 46,33 persen atau sebanyak 7.007 unit dad jumlah seluruhnya sebanyak 15.124

unit, dengan nilai investasi sebesar 26,39 persen atau sebesar 26117.980 rupiah dad total investasi sebesar

98.978.357,00 rupiah.

 

Terdapat perbedaan antara pengeluaran alat kesehatan yang ada di IGD dengan volume penggunaannya pada

Tahun 2002 sebesar 46,76 persen atau sebanyak 3.276 unit dari total volumenya sebesar 7.007 unit, dan

sisanya sebanyak 1,11 persen atau 157 unit.

 

Besarnya perbedaan nilai investasi antara penggunaan dan persediaan alat kesehatan habis pakai di IGD

Tahun 2002 adalah sebesar 26,89 persen atau senilai 18.949.715,00 rupiah dad total sebesar 26.117.980,00

rupiah, dan sisanya sebesar 0,56 persen atau senilai 145.255,00 rupiah.

 

Besarnva pendapatan IGD RSUD Palembang Bari untuk Tahun 2002 sebesar 27.519.500,00 rupiah yang

bersumber dari karcis sebesar 11.985.000,00 rupiah dan dari tindakan sebesar 15.534,500,00 rupiah. Profit

marginnya sebesar 1.4.01520,00 rupiah jika pendapatan IGD dikurangi dengan besarnya penerimaan alat

kesehatan habis pakai, dan ada efisiensi sebesar 8.569,785,00 rupiah jika pendapatan dikurangi dengan

penggunaan alat kesehatan habis pakai.

 

Disarankan dalam rangka menuju rumah sakit swakelola dan mandiri agar RSUD Palembang Bari dapat

menerapkan fungsi-fungsi manajemen logisti:, meliputi perencanaan, penganggaran, operasional dan

pengawasan logistik. Pembenahan stok harus segera dilakukan terutama dalam pengadministrasian,
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penyimpanan, pendistribusian, serta menempatkan petugas khusus yang menangani persediaan. Supaya

perbedaan antara penggunaan dengan yang dikeluarkan untuk dapat dilakukan pengawasan agar tidak

hilang, dapat disadarkan stok awal priode berikutnya sehingga akan terdapat penggunaan yang efektif dan

efisien.

<hr><i>Coincidence Of The Usage Of Medical Disposable Equipment In Emergency Installation

Palembang Bari Local Hospital Palembang City, In 2002Palembang Bari Local Hospital or RSUD

Palembang Bari, formerly named Panca Usaha Community Health Center, is a government hospital

legitimatised on June 19, 1995, and decided by the government regulation as the type C public hospital on

November 10, 1997. Emergency Installation is one of eight installations serves some facilities for health

care in RSUD Palembang Bari.

 

Conclusion. Stock of medical disposable equipment in RSUD Palembang Bari has been supplied by Health

Office of Palembang City. The functions of logistic management in Emergency Installation of RSUD

Palembang Bari need some improvements in planning, budgeting, administrating, distributing, and

controlling. The real condition about usage of medical disposable equipment indicates inefficiency due to

inappropriate management.

 

ABC Analysis shows there are five kinds of medical disposable equipment which are classified as Group A,

that are Adult Infus Set, Spuit 5cc, Abbocath Number 20, Abbocath Number 22, and Abbocath. Number 24.

In. that A Group,. the proportion of volume of medical disposable equipment is 46,33 percent or 7.007 units,

in which its total volume are 15.124 units. Investment of medical disposable equipment is 26,39 percent or

26.117.980 rupiah, where its total investment is 98.978.357,00 rupiah.

 

There are some differences between the volume of supply and the usage of medical disposable equipment is

RSUD Palembang Bari Emergency Installation. The difference of usage in 2002 is 46,76 percent or 3.276

units of its total volume that is 7.007 units, and its remainder is 1,11 percent or 157 units.

 

The large difference of its investment between the supply and the usage of medical disposable equipment in

RSUD Palembang Bari Emergency Installation in 2002 is 26,89 percent or 18.949.715,00 rupiah, in which

its total investment is 26.117.950,00 rupiah, and its remainder is 0,56 percent or 145.255,00 rupiah.

 

The income Emergency Instalation of RSUD Palembang Bari received as long as 2002 is 27.519.500,00

rupiah, came from ticket is 11.985.000,00 rupiah, and came from medical action is 15.534.000,00 rupiah. Its

profit margin as much as 14.01520,00 rupiah if the income used for buying medical disposable equipment,

and it can be surplus as much as 8.569.785,00 rupiah if the remainders of stock can be coincided in its

usage.

 

Recommendation. In order to achieve the private hospital, it is recommended tabat RSUD Palembang Bari

to implement the functions of logistic management, such as planning, budgeting, operating, and controlling.

The reminder of usage of medical disposable equipment must be controlled, and must be accounted in future

stock.</i>


